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ABSTRAK

Dalam skripsi ini penulis berusaha menawarkan konsep dzikir dalam
Pustaka Centhini dalam perspektif mistisisme Jawa. Pustaka Centhini sebagai
salah satu khazanah warisan budaya, mengandung ajaran spiritual tinggi untuk
diterapkan pada saat sekarang. Dimana, nilai nilai universal dalam ajaran
tasawwuf semakain terkikis akibat arus budaya asing yang kurang sesuai dengan
kepribadian bangsa.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian pustaka. Dengan metode kesinambungan historis, untuk mengetahui
situasi dan kondisi pada saat Pustaka Centhini ditulis yaitu pada abad —19.
Deskripsi, menggambarkan isi Pustaka Centhini secara menyeluruh. Analisis,
untuk menganalisa yang ditawarkan dan idealisasi, untuk mengetahui konsep ideal
yang ingin disampaikan pengarang.

Pandangan mistik Jawa tentang hakikatTuhan, berangkat dari pemahaman
“rasa” dalam diri manusia Sendiri. Mengandung makna bahwa manusialah yang
menjadi titik sentral dari kebahagiaan. Konsep manunggaling kawula Gusti
mempunyai pengertian bahwa manusia harus senantiasa mencerminkan nilai nilai
llahiah dan menjadikannya sebagai dasar pandangan hidup.

Dzikir dalam pengertian yang paling sempit adalah mengingat Tuhan, dan
merupakan ibadah yang paling mudah dalam hubungannya dengan realitas
mutlak, namun dalam Pustaka Centhini merupakan salah satu jalan yang paling
utama dalam penghayatan makrifat kepada Tuhan. Dalam berdzikir dimana
struktur alat pengetahuan manusia mengetahui hakikat keberadaan dirinya yang
akhirnya membawa manusia dalam suasana kearifan sejati.

Mitisisme Jawa yang dipengaruhi oleh filsafat Hindu dan filsafat Islam
memberikan corak tersendiri tantang dzikir. Dzikir dalam Pustaka Centhini
adalahj salah satu /aku dan ngelmu. Empat jalan tingkatan mistik yaitu syariat,
tarikat, hakikat dan makrifat. Menjadi dasar pemikiran dalam proses laku mistik.
Oleh karena itu dzikir dipahami sebagai nge/mu dan pengalaman spiritual. Intinya
dzikir dalam Pustaka Centhini merupakan perpaduan nilai nilai mistik Islam dan
mistisismr Jawa.

Lafadz La ila ha Ila llah menjadi pusat konsentrasi (ngesti) dalam
perenungan spiritual, dalam memahami tingkat kesadaran fisik yang terendah,
menuju tingkat -yang lebih tinggi yaitu kesadaran roh /suksma, dari memahami
“AKU” (insun sejati) menuju dan mengenal suksma sejati (kehidupan roh). Inilah
kesadaran yang paling utama dalam meraih kebahagiaan dalam hubungannya
dengan realitas mutlak. Keselarasan antara napas, tanapas, anpas dan nupus dalam
praktik dzikir menjadikannya sebagai olah napas, rasa, pikir, dan sebuah
pengalaman mistik.

Dzikir dalam Pustaka Centhini memiliki dua kandungan pengetahuan,
kandungan mistik dan kandungan filosofis. Kandungan filosofis dimana manusia
memikirkan dengan jalan akal budi memahami hakikat dirinya serta dimensi
kemanusiaannya dan dimensi mistik mengandung makna bahwa manusia
mengurai dunia batinnya yang tersembunyi. Dengan keseimbangan akal dan hati,
manusia memiliki kemampuan untuk mengetahui hakikat kebenaran secara
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menyeluruh. Melalui kajian mistik dzikir tidak dipahami aktivitas tanpa makna
tapi lebih jauh lagi bahwa dzikir bagian dari sikap batin dan prilaku. Pada dataran
ini manusia mampu mencapai kualitas iman dan ilmu.

Berangkat dari hal ini, penulis kiranya perlu mengangkat Pustaka
Centhini sebagai bahan penulisan skripsi, dengan fokus kajian tentang dzikir
dalam kerangka dan pendekatan mistisisme Jawa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejarah telah membuktikan adanya percampuran ilmu kejawen dengan
Islam, disisi lain telah terjadi pengolahan Islam kedalam kejawen. Pengolahan
tidak berarti mengambil ajaran Islam sepenuhnya atau seutuhnya untuk dipadukan
secara mentah kedalam kebudayaan Jawa. Pengolahan itu ialah semacam
mengambil inti ajaran Islam yang kemudian diterapkan dan dipadukan dengan
ajaran Jawa.'

Banyak sekali ajaran ritual keagamaan kebudayaan Jawa yang ‘pada
dasarnya mengadopsi dari ajaran Islam, misalnya dalam kehidupan tradisional
orang Jawa Islam melakukan naluri seperti : acara 40 hari kematian, peringatan
malam satu sura, praktek kebatinan, selamatan, ziarah ke makam leluhur dan lain
sebagainya. Kélsemuanya itu dipadu dengan mengangungkan nama Allah sesuai
dengan ajaran Islam, -

Perpaduan ajaran Islam kejawen dengan Islam murni banyak tertuang
dalam dalam kitab-kitab kuno warisan masa Talu yang ditulis para’ pujangga,
pemimpin mistik, guru kebatinan, yang digebut dengan kepustakaan Islam
kcjawen, yang isinya mencakup - moral,  kesenian,  pralambang,  mistik,

. . . . . )
kepemimpinan, ilmu gaib, tentang alam, ngelmu dan lain-lain.

' Karkono Kamajaya‘ Partokusumo;  Kehudeayaan Jeawa, Perpaduan Kebudayaan
Dengan Islam. (Y ogyakarta : IKAPI, 1995), hlm, 260

2 1bid.



Diantara karya pustaka daerah Nusantara adalah sastra Jawa. Kenyataan
membuktikan bahwa khasanah karya sastra Jawa cukup bahyak jumlahnya dan
beraneka ragam isinya.’ Pigeaud, membagi jenis karya sastra Jawa menjadi 4
golongan:

1. Sejarah dan mitologi

2.. Religi dan Etika

3. Susastra

4. Ilmu, seni, hukum, adat istiadat, dan bunga rampai.4
Selain itu dalam pengklasifikasiannya dikenal juga pembagian sastra menjadi tiga
yaitu berbahasa Jawa kuno, Jawa pertengahan dan Jawa baru.’

Dalam sastra baru ada jenis karya sastra yang bercorak Religi dan Etika
yaitu, karya-karya sastra suluk. Karya tersebut dihasilkan pada periode peralihan
ajaran Hindu Jawa keajaran Islam. Di dalamnya memuat perpaduan antara tradisi
Jawa dengan unsur-unsur Islam terutama aspek-aspek ajaran Tasawwuf dan‘budi
pekerti yang terdapat dalam perbendaharaan kitab-kitab tasawwuf’® Sebagaimana
karya-karya sufistik lainnya, karya sastra su/uk menempatkan manusia sebagai

bayang-bayang Tuhan. Pada posisi tersebut manusia mempunyai potensi sebagai

! Darusuprapto, (dkk), djaran Moral dadam Sastra Sulek, (Yogjakarta : Fakultos Sastra
UGM, 1986), him, iii

! Pigevaud, Literdture of Jawa. (The ague : Martinus Nijhool, 1967), him, 2

5P 1. Zoctmulder, Kalawangwan Sustra awa Kune Selayang Pandang, Terj. Dick
Hartoko, (Jakarta: Djambatan, 1983), him, 21-28

% Sri harti, Widiaystuti, Suluk Wujil, Suntingan Tek dan Tinjanan Semiotik. (Semarang:
Mekar, 2001), him, 3



insan kamil atau manusia sempurna, insan kamil tercapai setelah menjalani laku
tertentu,”

Suluk berisi ajaran seputar tentang Tuhan, manusia dan alam, serta
bagaimana manusia berhubungan dengan Tuhan. Dalam sastra su/uk meliputi
persoalan-persoalan bagaimana wujud Tuhan, bagaimana hubungan wujud Tuhan
dengan wujud manusia, siapakah manusia itu dan bagaimanakah struktur ruhani
manusia, jawabannya adalah merypakan bagian dari filsafat dasariah untuk
dijadikan sebagai dasar berpikir, bagaimana manusia berhubungan dengan Tuhan
dan alam semesta.®

Di dalam Pustaka Centhini® atau Suluk Tembangraras memuat ajaran
tentang Tuhan dan bagaimana berhubungan dengan Tuhan, yang diwarnai oleh
ajaran mistik atau tasawwuf. Inti dari kajian tersebut adalah penjelasan dan ajaran
agama Jawa yang bertujuan mencapai “kesempurnaan hidup”.'® Yaitu bersatunya
hamba dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti). Kata suluk berasal dari

bahasa Arab yaitu sulukun yang artinya jalan atau perjalanan dalam ilmu tarekat

(tasawwuf) dari hakikat menuju makrifat.'' Dalam bahasa Jawa suluk berarti lagu

7 Ibid, him, 4

% M. Wasim Bilal, Mistik Dalam Suluk Pesisiran, (Yogyakarta: Lembaga Javanologi,
1988), him,.5-6

? “Centhini” adalah nama dari seorang pembantu Niken Tembangraras yang setia. perlu
diketahui bahwa materi Centhini dalam skripsi ini didasarkan pada Pustaka Centhini yang
diterbitkan oleh Batavianschap Van Kungten Fn Weteschappen, tahun 1913 dalam 8 jilid.
Selanjutnya lihat Muzairi, Hubungan Dzikir dengan Pengaturan Napas dalam Pustaka Centhind,
Jurnal Refleksi. Vol. 2. Juli 2002, him, 109

19 Karkono Kamajaya, Serat Centhini Relevansinya dengan Masa Kini. (Yogyakarta:
Yayasan Centhini, 1988), him. 7

" 1hid.,



12 Dalam

pengantar cerita yang dinyanyikan Ki Dalang wayang purwa.
hubungannya dengan masalah kitab, su/uk berarti tembang yang memuat ajaran
ilmu gaib."

Dengan penyajian Islam kejawen yang rahasia sebagai intinya, serat itu
disajikan dalam bentuk cerita seorang santri yang mengembara, dan berisikan
keterangan-keterangan mengenai masalah-masalah tertentu seperti : topografi,
seni, musik, tata bahasa Jawa, ilmu tembang Jawa, moral, magis dan cinta kasih.'

Pustaka Centhini memasukkan juga penjelasan yang terperinci mengenai
unsur-unsur agama Islam yang berasal dari hukum Islam, ilmu kalam, (teologi
Islam), tasawwuf serta gambaran yang jelas tentang adat kebiasaan Jawa dan
pandangan hidup kejawen. 13

Dzikir dalam pengertian bahasa adalah hampir mirip dengan menyebut
(mentioning), mengingat (remembering), atau singkatnya ingat kepada (thingking
of) Tuhan. Dalam dataran epistimologi'® dzikir adalah salah satu bentuk
pengetahuan tertinggl manusia karena menyangkut hubungannnya dengan seluruh

struktur alat pengetahuan dalam hubungannya dengan realitas mutlak. Disatu sisi

dzikir merupakan konsekwensi logis scorang mukmin dalam rangka ibadah dan

12 1bid,

" Socbardi, The hook of Cebolek. (The Haque: Martinus NijhoolT, 1975), him, 38-40
14
1hid,

" Muzairi, Amongrogo dalam Pustaka Centhini: Suatu Studi dari Aspek Mistik” (Tesis
yang tidak diterbitkan, Fakultas Paskah Sarjana Institut Agama Islam Negeri, Sunan Kalijaga,
1990), him, §

'% Salah satu kajian filsafat yang membicarakan masalah hakikat ilmu. Antara lain
seputar persoalan tentang apa yang ingin kita ketahui, bagaimana cara memperoleh pengetahuan
dan apakah nitai pengetahuan bagi kita. Lihat Andi Darmawan, Fpitimologi dalam Tradisi Filsafat
sl Juenad Potensin, edisl khusus mei 2002, him, 35



kepatuhan, disisi lain dzikir menjadi wilayah pemikiran dalam dimensi batin
manusia untuk dijadikan sebuah ilmu pengetahuan. Menurut al-Qusairi ada tiga
alat dalam tubuh manusia yang dipergunakan sufi dalam hubungannya dengan
Tuhan, yaitu kalbu (go/bu) untuk mengisi sifat-sifat Tuhan, ruh (ruh) untuk
mencintai Tuhan, dan sir merupakan untuk melihat Tuhan,’ v

Dalam kaitannya dengan fungsi-fungsi struktur pengetahuan manusia
dzikir adalah salah satu sarana paling efektif dalam berhubungan dengan Tuhan,
Dalam dzikir manusia diajak berkomunikasi dengan Tuhan serta dirinya.
Berdasarkan teori fitrah dalam Islam bahwa setiap manusia.yang dilahirkan telah
membawa dalam dirinya daya-daya yang berfungsi untuk mengambil yang
bermaslahat dan menolak kerusakan.'® Mengemba]ikah fungsi-fungsi alat
pengetahuan manusia agar dapat mengenal, mengesakan, dan mencintai Allah
satu-satunya jalan adalah dengan berdzikir.

Dalam penelitiannya Sabarudin, menyimpulkan bahwa pengalaman
dzikir dilakukan dalam rangka pendekatan diri kepada Allah dan bcrharap. akan
mendapatkan limpahan “kekuatan ilahi”. Sehingga bisa mempunyai kekuatan
lebih (tenaga dalam). Dzikir yang diamalkan bukan untuk memanipulasi kekuatan
super natural seperti yang terjadi pada magi.'” Dzikir yang diamalkan guna

memperoleh dan bertujuan untuk mengolah tenaga dalam.

" Harun Nasution, l'alsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakerta : Bulan Bintang,
1973), him 75

" Juhayana S. Praja, Tasawwnf: Merawat Korban Madat. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), hlm, 259
' Sabarudin, Fungsi Dzikir Dalam Pergurnan Beladiri 1enaga Dalam, Jurnal
Penelitian Agama, Vol, X1, No, 2 Mei-Agustus, 2002, him, 15



Perkembangan tarekat-tarekat memiliki metode dzikir yang berbeda
beda sesuai dengan aturan dan petunjuk guru. Dalam pencapaian berdzikir adalah
sama ingin memperoleh penghayatan makrifat kepada Allah. Islam mengajarkan
tata cara berdzikir harus sesuai dengan pedoman al-Qur’an dan hadist serta
mengindahkah etika dalam berdzikir, agar dalam pelaksanaan proses dzikir
menjadi lebih khidmat dan membawa hasil maksimal, dengan syariat Islam dzikir
bukan saja sebagai ibadah mendapatkan pahala dari Allah. Tapi lebih dari itu
dzikir membawa manusia dalam prilaku dan sikap batin yang terus menerus
sepanjang jaman.

Dalam wawasan teosofi Jawa bahwa untuk sampai ketingkat makrifat
hendaknya seorang salik harus “ngudi kasampurnaan” dengan jalan laku batin.
Teosofi Jawa lebih menekankan proses pendalaman batin untuk rpenemukan
Tuhan dengan jalan syarial, tarikat, hakikat dan niakrifar untuk lﬁenempuh
tingkat kesempurnaan. Pedoman dalam bermakrifat dalam teosofi Jawa yaitu
dengan hidup heneng-hening dalam sufisme Jawa sejajar dengan dzikir dan
khalwat artinya menyepi, dalam alam kejawen disebut tapa brata untuk
memperoleh wahyu

Amongraga tokoh cerita dalam Pustaka Centhini menekankan bahwa
untuk bersatu dengan Tuhan melalui dua cara, perfama, menurut ajaran agama
Islam. Kedua, menurut pandangan Jawa dengan jalan semedi, bertapa dan
schugninyu.z' Perpaduan antara unsur mistik Jawa dan ajaran svariar I1slam,

¥ Suwardi Endraswara, lalsafah Hidup Jawa. (Yogyakarta: Cakrawala, 2004), hlm,
231

R Togar, Kupasan Intl Serat Centhin, (ukarta, Bharata, 1967), him, 73



bagaikan wadah (bungkus kepercayaan) dan wiji (inti). Menurut S. Soebardi
dalam tinjauannya terhadap Centhini dengan judul Santri Religious Element as
Reflekted by the Book of Centhini mengatakan: 22
Disini kita melihat penyajian ala Jawa terhadap bagain penting dari
empat fase dalam mistik ortodok, dimana syariar dan tarekat diartikan
sebagai wadah, hakikat dan makrifat dengan benih angrah (wiji
nugraha) wadah dan wiji tidak dapat dipisahkan, keduanya harus tetap
harmonis, yang satu tergantung pada yang lain. Keharmonisan itu sangat
penting dalam mencari hidup sempurna (kasidan). Seh Amongraga
berulang-ulang menekankan bahwa, supaya mencari hidup sempurna
dan mati sempurna orang hendaknya berpegang teguh pada pedoman
hidup (uger-ugering agesang) yang terdiri dari syariat, tarikat, hakikat
dan makrifat
Adanya pengaruh unsur-unsur santri (Islam) dalam Pustaka Centhini ini
membuktikan bahwa perhatian kraton terhadap pentingnya syariat Islam sangat
besar.” Melihat perkembangan Islam yang begitu pesat, kraton merasa perlu
memadukan unsur-unsur Islam sebagai cerminan  dalam kebudayaannya,
Perpaduan unsur-unsur Islam dan budaya Jawa, bisa dilihat saat ini. Ajaran-ajaran
Islam yang pada awalnya dianggap biasa-biasa saja. I'ctapi sckarang kebudayaan
Jawa khususnya berpusat di Kesultanan Yogjakarta dan Surakarta bertahan dan
diakui eksistensinya akibat perpaduannya dengan nilai-nilai Islam.
Dengan  meningkatnya pemikiran  manusia  dan pertumbuhan
perkembangan dalam bidang spiritual, dzikir sebagai salah satu praktek mistik

yang pada awalnya dilakukan kalangan para priyayi dan guru spiritual kcbatinan,

Kini bermunculan pusat-pusat spiritual dan prakick mistik yang pada intinya

2 Simuh, Tasawwuf Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka Panji Mas,
1995), him. 40



adalah menawarkan konsep pengobatan alternatif, beragam metode pernapasan,
kekebalan tubuh terhadap benda tajam, dan lain-lain yang dibalut dengan nuansa
modern. Dengan bermacam-macam istilah dan nama yang pada intinya adalah
sama yaitu pengembangan spiritual, praktek mistik menjadi lahan bahan bagi
pengembangan profesi keahlian yang bernuansa modern.

Dewasa ini generasi muda sekarang kehilangan jati dirinya, ini
disebabkan banyak arus budaya yang kurang sesuai dengan kepribadian bangsa.
Budaya lokal terpinggirkan akibat arus informasi yang sangat cepat. Akibatnya,
warisan budaya yang penuh dengan nilai-nilai spiritual yang merupakan aset
bangsa dianggap ketinggalan jaman. Jika dikaitkan dengan masalah ini perlu
adanya penggalian nilai-nilai budaya, khususnya budaya Jawa untuk diterapkan
pada saat ini untuk diambil nilai positifnya.

Dzikir yang dimaksud dalam penulisan ini adalah pengucapan léfadz La
I1a ha Illa llah salah satu asma Allah yang terdapat dalam ajaran syariat Islam,
merupakan salah sarana dalam berkomunikasi dengan Tuhan, menjadi lahan
pemikiran dalam mistik Jawa. Meskipun banyak nama-nama Allah yang lainnya
namun dalam ajaran Islam lafadz La 1l ha Illa 113h adalah yang utama dan
terbaik.* Secara tekstual memang sulit untuk menémukan makna yang
terkandung *dalam arti lafadz tersebut, namun secara praksis, lafadz tersebut

dijadikan pusat pcmikiran dan konscntrasi dalan hal dzikir. Olch karcna itu dalam

dzikir dipahami sebuah /akn mistik lebih kepada pendalaman batin

dan olah rasa.

= Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya' Ulumucdin, Terj: Zaid Husain Al Hamid,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him, 91



Dilihat dari proses dzikir itu sendiri bahwa lafadz tersebut mengandung
dua fungsi antara lain. Pertama, fungsi konsentrasi (ngesti) menyatakan semua
kekuatan individu dan mengarahkan langsung kepada satu tujuan tunggal
(kelafadz tersebut), memusatkan kemampuan psikologis dan ﬁsiknya kearah satu
tujuan yang sempit. Kedua, fungsi teologis bahwa lafadz tersebut berasal dari
ajaran syariat Islam, ini salah satu usaha para penulis Centhini yang ir_1g1'n
memadukan ajaran teosofi Jawa dengan ajaran Islam. Oleh karena dzikir dalam
Pustaka Centhini cenderung lebih bersifat praktis dari pada teoritis.

Ajaran Islam (syariat) seperti yang telah diwejangkan Amongraga
diumpamakan sebagai wadah sakelir yang merupakan bungkus sistem
kepercayaan dan bukan wiji nugraha (inti). Dari sudut tradisi Jawanisme,
perubahan wadah dengan menyatakan diri seorang mukmin yang menjunjung
tinggi syariat tidak menimbulkan halangan asal orang yang bersangkutan tetap
memelihara Jawanya dalam usahanya mencapai makrifat yang dalam istilah
mistik Jawa disebut pumoring kawulo Custi ™

Satu hal yang perlu dicatat bahwa ketika Pustaka Centhini dit‘ulis
terdapat tiga varian masyarakat yang saling mempengaruhi yaitu masyarakat
kraton, mayarakat santri, dan masyarakat pedesaan.? Pengelompokan tiga varian

masyarakat ini menyebabkan kurang terpublikasinya ajaran-ajaran keagamaan

B Muzairi, Hubungean Dzikir dan Pengaturan Pernapasan Dalam Pustaka ‘enthini,
Jurnal Refleksi, Vol. No. 2, Juli 2002, him. 119

2 1bid.,
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yang ada dalam Pustaka Centhini hanya dikonsumsi oleh masyarakat kalangan

priyayi (elit keraton).

B. Rumusan Masalah
Dari uraian dan pemaparan latar belakang permasalahan diatas ada
beberapa point penting untuk dijadikan ruinusan masalah, yaitu:
1. Apa dan bagaimana Pustaka Centhini ditinjau dari sudut sejarah dan
perkembangan mistik Jawa pada umumnya ?

2. Bagaimanakah konsep dzikir dalam Pustaka Centhini dilihat dari perspektif

mistik Jawa ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan Pustaka Centhini dalam hubungannya dengan sejarah dan
perkembangan mistik Jawa, khususnya pada abad -19.

2. Mengetahui konsep dzikir dalam Pustakq Centhini dalam perspktif mistik
Jawa.

3. Turut serta memperkaya khazanah keilmuan dengan menyumbangkan karya
ilmiah ini, yang mungkin dapat membantu penulis-penulis lain yang ingin
mengkayji masalah mistik dalam kcbudayaan Jawa.

Sedangkan kegunaannya adalah:

1. Memperluas dan memperdalam pemahaman penulis sendiri.
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2. Memenuhi sebagian persyaratan dalam meraih gelar sarjana srata satu dalam
bidang filsafat pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogjakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Serat Centhini merupakan salah satu hasil karya sastra Jawa yang cukup
tekenal. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya teks yang ada dan berbagai
tulisan yang membicarakan dan menelaah mengenai Serat Centhini. Penulis
mencoba menghadirkan buku atau tulisan yang membahas Serar Centhini dari
berbagai aspek di antaranya adalah :

1. Muzairi dalam tulisannya yang berjudul “Hubungan Dzikir dan Pengaturan
Pernapasan Dalam Pustaka Centhini“ mecngatakan bahwa dzikir yang
diajarkan Seh Amongraga kepada istrinya menjadi salah satu sarana untuk
mencapai manungaling kawula Gusti. Dalam tulisannya Muzairi membagi
dzikir menjadi empat, syariat wirid, tarikat wirid, hakikar wirid, dan makrifat
wirid. Namun, Muzairi menjelaskan dzikir tidak mengkaitkannya dengan
empat jalan mistik, hanya menjelaskan dzikir sccara garis besar. Sedangkan
pembahasan  dalam penclitian ini  penulis ingin  membahas  dzikir
mengkaitkannya dengan empa jalan mistik dan di lihat dari perspektif mistik
Jawa.

—_—

2. Harun Hadiwiyono dalam karyanya yang berjudul “Konsep Manusia Dalam

Kebatinan Jawa Abad ke-19, banyak membahas isi Serar Centhini yang

berkaitan dengan ajaran atau wejangan Seh Amongraga sebagai tokoh



12

kebatinan yang ulung, yang tenyata sudah jauh lebih maju dibandingkan
dengan mertua dan iparnya yang sedang tersohor di daerah Wanamarta pada
waktu itu. Walaupun demikian Amongraga merasa dirinya masih belum
mencapai tingkat kesempurnaan yang tertinggi. Kesempurnaan tertinggi bafu
dapat dicapainya setelah ia sudah meninggalkan Wanamarta, yaitu di suatu
tempat ditepi laut selatan (lautan Indonesia). Bagian pokok buku ini sebagain
besar terdapat dalm percakapan Amongrogo dengan mertuanya dan para
iparnya, serta percakapan dengan istrinya.

S. Soebardi dalam desertasinya yang berjudul “The book of Ceb.olek”. Salah
satu isinya membahas dan mengupas isi Serar Centhini Dia berpendapat
bahwa inti dari Serar Centhini adalah penjelasan dan ajaran lirik (=cerita)
agama Jawa yang bertujuan untuk mencapai kesempurnaan hidup yaitu
bersatunya antara hamba dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti). Serat
Centhini juga memasukkan penjelasan terperinci mengenai unsur-unsur agama
yang berasal dari hukum [slam, teologi dan mistik serta berisi gambaran lyang
jelas tentang kebiasaan Jawa serta pandangan hidup orang Jawa, khususnya
perhatian terhadap masyarakat Jawa.

Muzairi, dalam tesisinya yang berjudul ”Amongrogo Dalam Pustaka
Centhini” (Suatu Study dari Aspek Mistik), tesis ini menggambarkan peranan
Seh Amongraga scbagai tokoh terpenting dalam keoustakaan Centhini dari
keempat tokoh utama lainnya dengan menyajikan study analisis dari agpek

mistik Jawa.



13

5. Dwi Erna Rahmawati, dalam-skripsinya dengan judul “Wanita Dalani Serat
Centhini” dalam skripsinya menjelaskan peran serta kedudukan wanita dalam
Serat Centhini.

Berdasarkan dari uraian telaah pustaka diatas belum ada satupun yang
membahas mengenai dzikir secara umum dalam Pustaka Centhini. Oleh karena itu
penulis merasa masih mempunyai peluang untuk membahas Pustaka Centhini dari

aspek lain yaitu konsep dzikir dalam perspektif mistik Jawa

E. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah selalu memerlukan sebuah metode dengan
maksud supaya kegiatan paraktis terlaksana secara rasional, terarah dan mencapai
hasil optimal.”® Penelitian ini merupakan kajian pustaka murni (Library
Research), karena sumber-sumber datanya semata-mata dari berbagai karya tulis
dari bentuk buku atau bentuk 1ain,?” dengan cara dokumentasi. Dalam penelitian
ini pengumpulan data yang digunakan adalah sumber utama dan sumber
pendukung, Sumber utama adatah Pustaka Centhini. Yaitu tericmahan atau tulisan
yang berkaitan dengan Serat Centhini diantaranya. Pustaka Centhini yang
diterbitkan oleh Bata\)iasch Genootshap Van Kunsten En Wetenschappen, tahun
1913 dalam 8 Jilid. Dan sumber pendukung adalah berasal dari literatur lain yang

dianggap relevan berupa buku, majalah, jurnal-jurnal atau pun yang lainnya,

M Anton Baker, Metode-metode Pilsafar (Qukartne Ghalia Indonesin, 1984), hlim, 10

27 winarno Surakhmad (ed), Pengantar Penclitian IImiah (Dasar Metode Tehnik).
(Bundung,Fuesito, 1990) him, P84
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Unsur-unsur metodis umum filsafat yang akan digunakan untuk
menganalisa dalam penelitian ini adalah :

Kesinambungan Historis, yaitu metode untuk melihat sisi sejarah,
kondisi pengarang, dalam hubungannya dengan situasi dan kondisi pada saat
Pustaka Centhini ditulis. Dalam metode ini ditemukan informasi mengenai
perkembangan dan sejarah mistik Jawa.

Deskriptif, yaitu metode dengan menggambarkan isi Pustaka Centhini
secara utuh dan akurat. Dalam skripsi ini sumber utama adalah Pustaka Centhini
digambérkan secara menyeluruh untuk memperjelas konsep yang ditawarkan,

Analisis, yaitu dari data-data yang diperoleh kemudian diteliti secara
mendalam untuk mendapatkan kejelasan pemahaman teyhadap permasalahan yang
akan dibahas dengan menggunakan pendekatan mistik Jawa.

Idealisasi, yaitu merumuskan suatu konsep ideal yang dimaksudkan
untuk mencari apa yang sebenarnya ingin disampaikan pengarang dengan semurni
murninya.?*

Selain itu karena obje'k penelitian ini adalah' Pustaka Centhini yang
merupakan pustaka yang ditulis pada masa lampau dan merupakan refleksi kuturil
jaman, maka untuk menelusuri data data mengenai Pustaka Centhini penulis
menggunakan metode historik, yaitu metode untuk memproses pengumpulan dan

penalsiran gejala peristiwa atau gagasan yang timbul dimasa lampau  untuk

*® Anton Baker dan Acmad Charis Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta;
Kanisius, 1990), him, 70
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memahami fakta sejarah.?’. Oleh karena itu penulis menggunakan data-data
sejarah yang ditulis oleh sejarawan yang telah diakui kredibilitasnya atau data
sejarah yang sudah diékui akurasinya.

Dalam skripsi ini, dari keempat metode yang digunakan sebelur;mya,
peneliti berusaha merumuskan konsep dzikir dengan menggunakan kaidah-kaidah

mistik Jawa.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana karya tulis formal lainnya, dalam penulisan skripsi penulis
menyusun sistematika pembahasan ini dalam bentuk bab-bab tertentu yang
berbeda dengan tema pokok masing-masing.

Bab pertama, pendahuluan yané memuat latar belakang penulisan,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan. Melalui bab ini akan terungkap gambaran
umum tentang seluruh rangkaian skripsi sekaligus dasar pijakan dalam
pembahasan berikutnya.

Bab kedua, berisi tentang setting teks dimana Pustaka Centhini ditulis
yaitu pada masa Kraton Surakarta terdiri dari sub judul terdiri dari: situasi
kebudayaan Hindu-Islam, situasi politik Kraton Surakaﬁa dan situasi keagamaan |

pada abad-19.

% Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj: Nugroho Notosusanto, (Jakata : Ul Press,
1975), him, 32
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Bab ketiga, berisi tentang tinjauan Pustaka Centhini terdiri dari sub bab:
bentuk dan nama, usaha-usaha m;encetak dan menerbitkan Pustaka Centhini dan
melacak sumber penulisan Pustaka Centhini,

Bab empat, analisa dimensi mistik terhadap dzikir dalam Pi:staka
Centhini dilihat dari perspektif mistik Jawa, terdiri dari sub bab antara lain: dzikir
dalam dimeﬁsi syariat, tarikat, hakikat dan makrifat.

Bab lima, adalah penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran -saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap Pustaka Centhini tentang dzikir

dalam perspektif mistik Jawa, maka penulis sedikit banyak bisa menjawab

permasalahan yang telah menjadi rumusan masalah sebagaimana diatas.

Adapun kesimpulan dari perumpsan masalah tersebut adalah

sebagaimana dijelaskan berikut ini:

1.

Pustaka Centhini adalah salah satu kepustakaan Islam Kejawen yang berisi
tentang ajaran “kesempurnaan hidup” Jawa yang dipengaruhi oleh ajaran
mistik Islam. Diperoleh informasi bahwa ajaran mistik sudah lama berakar
dalam kebudayaan Jawa schingga unsur-unsur mistik dalam Islam tidak
terlalu sukar masuk dalam ajaran Jawa, karena saat itu Islam yang
berkembang yaitu pada abad-19 bersifat mistik.

Dalam Pustaka Centhini dzikir yang diajarkan Seh Amongraga tokoh utama
dalam Pustaka Centhini dipahami sebagai ngelmu dan laku batin yang
didasari pandangan Jawa. Dzikir dalam Pustaka Centhini pada masa awal
merupakan langkah awal ketertarikan para pujangga Jawa dalam menelaah
kitab kitab Islam khususnya kitab pesantren yang ingin memadukan ajaran
Islam dan ajaran Jawa. Dalam upayanya mengembalikan kewibawaan raja
serta ingin memperoleh kedudukan dimata rakyat, dengan mendalami ilmu

kebatinan. Karena dalam Pustaka Centhini dzikir merupakan laku mistik

88
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dalam kebudayaan Jawa adalah unsur terpenting dalam keagaamaan para
priyayi Jawa sebagai senjata ampuh memperkokoh wibawa dan kekuasaan
raja.

Lafadz La Ila ha Illa llah dijadikan pusat konsentrasi seluruh
kekuatan kosmis memahami keberadaan Tuhan, mencari hakikat
keberadaannya, pusat kesadaran dalam hubungannya dengan Tuhan, dari
tingakat kesadaran fisik (insun sejati) menuju tingkat kesadaran yang lebih
tinggi yaitu kesadaran roh (suksma sejati), dengan keselarasan antara napas,
tanapas, anpas dan nupus menjadikan dzikjr sebagai olah rasa dan olah napas.
Empat jalan mistik syariat, tarekat, hakikat dan makrifat menjadi dasar
pemikiran dalam hal dzikir. Ini usaha para priyayi Jawa memadukan antara
ajaran [slam dan pandangan mistik Jawa.

Empat dimensi dzikir dalam mistik Jawa, suatu pola pemikiran
sederhana dalam alam pemikiran Jawa yang dipengaruhi unsur mistik Islam
dan mistik filsafat Hindu, dalam hal ini ajaran tersebut bukan sekedar sebagai
ilmu pengetahuan tapi untuk dijadikan pandangan hidup Jawa (falsafah
Jawa). Maka lahirlah pemikiran baru dalam tradisi ritual dalam Islam untuk
diambil nilai positifnya.

Dzikir yang diajarkan Seh Amongraga dalam Pustaka Centhini
lebih mengutamakan pendalaman batin dan olah rasa daripada memahami
aturan formal agama. Kurangnya pemahaman tentang bahasa Arab dan
istilah-istilah dalam ajaran Islam, maka unsur-unsur yang terkandung dalam

ajaran Islam dalam Pustaka Centhini kurang jelas.
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Seiring dengan pemikiran manusia yang begitu canggih dimana
pola pikir yang cenderung mistis pun bisa dirasionalkan. Secara otomatis juga
berdampak kepada ajaran-ajaran yang sifatnya mistis khususnya dalam
Pustaka Centhini tidak bisa dijadikan sebuah rujukan dalam berdzikir dalam
hubungannya dengan Tuhan. Tetapi dijadikan ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang tasawwuf dan agama Islam pada umumnya.

Konsep fana’ dalam dzikir sebagai kenikmatan yang luar biasa
sebagai puncak pencapaian berdzikir, sebagai sesuatu yang didambakan bagi
seorang salik, ingin bertemu Tuhan dalam hal personal, tidak bisa dipakai
lagi untuk saat sekarang, tetapi sebuah konsep masa lalu sebagai sebuah
akibat kondisi dan situasi pada masanya. Dalam realitas sekarang ini fana’
merupakan manifestasi dzikir dalam dimensi sosial, untuk berbuat dan
beribadah dalam arti luas, ada kenikmatan ketika kita berusaha mendamaikan
sebuah perbedaan dalam setiap konflik.

Islam sangat menganjurkan konsep tafakkur yaitu memikirkan
seluruh ciptaan Tuhan, sebagai menifestasi memikirkan keberadaan Tuhan.
Pengetahuan yang cukup dalam berdzikir serta berpedoman pada nilai-nilai
tasawwuf serta syariat adalah modal dalam rangka mencapai insan kamil.

Allah memberi manusia dengan hati dan kemampuan berpikir,
karena itu filsafat Jawa termasuk di dalamnya mistik Jawa mengajak manusia
untuk menggunakan potensi kemanusiaannya dalam rangka mengabdi

kepada-Nya. Nilai kebaikan manusia bukan diukur dari kesalehan individu
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dalam hubungannya dengan Tuhan, tetapi juga dalam segala dimensi

sebagaimana manusia memahami segala dimensi dirinya.

B. Saran

Ajaran-ajaran yang tekandung dalam kitab-kitab Islam kejawen seperti
halnya Pustaka Centhini tidak hanya dipelajari secara tekstual saja, tetapi harus
dilihat dari konteks sosial, kondisi keagamaan, serta pengaruh-pengaruh yang
diterima, serta latar belakang pengarang dan mampu melihat ruang batin orang
Jawa itu sendiri. Dengan mengkajinya diharapkan mengetahui bahwa ajaran-
ajaran terkandung dalam Pustaka Centini memiliki nilai spiritual tinggi dan
diterapkan pada saat sekarang. Dengan mengkaji kitab-kitab yang ditulis pada
masa lampau ini membuktikan bahwa semangat kejawen adalah benar-benar ada,
tidak hanya sebuah romantisme sejarah bahwa Indonesia adalah kaya akan ajaran-
ajaran spiritual masa lalu.

Selama penelitian ini penulis kesulitan dalam menemukan referensi utama,
dikarenakan kurangnya pengetahuan penulis dan pengalaman penulis dalam
membuat karya ilmiah. Oleh karena itu perlu adanya karya-karya baru dan
pengkajian baru dalam wilayah lain yang belum tersentuh para peneliti. Sehingga
kelengkapan kajian akan menambah sarana wawasan untuk kebahagiaan dunia

dan akhirat.
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